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Abstract

Learning Arabic using the Discovery Learning model is focused on language learning,
students are actively involved in receiving and searching for learning material. There are six
stages in determining this method, namely: stimulation, problem statement/identification,
data collection, data processing, verification, and generalization. This study aims to determine
the implementation of the stimulus in learning Arabic. The research method used in this
research is literature study through references starting from 2012 to 2023. There are three
results obtained from this study, including: individual recognition of environment (perceptual
response), reaction patterns (emotional response), and behavior (response behavior).
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Abstrak

Pembelajaran bahasa Arab menggunakan model Discovery Learning dipusatkan pada
pengkajian bahasa, siswa memiliki peranan yang cukup aktif dalam menerima serta mencari
bahan pembelajaran. Terdapat enam tahapan dalam penetapan metode ini, yaitu: pemberian
rangsangan (stimulation), pernyataan/identifikasi masalah (problem statement), pengumpulan
data (data collection), pengolahan data (data processing), pembuktian (verification, dan
menarik simpulan/generalisasi (generalization). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
impelementasi stimulus dalam pembelajaran bahasa Arab. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah studi pustaka melalui referensi yang dimulai sejak tahun 2012
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sampai tahun 2023. Terdapat tiga hasil yang diperoleh dari penelitian ini, antara lain:
pengenalan individu terhadap lingkungan (respon perseptual), pola reaksi (respon emosional),
dan tingkah laku (respon behavior).

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Discovery Learning, dan Stimulus
PENDAHULUAN

Bahasa adalah keperluan asas serta esensial untuk umat manusia. Hal ini berknaan
sebab bahasa merupakan sarana dalam menyampaikan gagasan, impresi, serta dapat menjadi
penghantar atas pikiran manusia, baik dalam bentuk tulisan maupun ucapan dengan tujuan
agar dipahami orang lain. Manusia menggunakan bahasa dalam seluruh kehidupannya.
Penggunaan dalam berbahasa minimal bisa dipahami berdasarkan maksud serta keinginan
dari si pembicara. Hal mendasar yang diperhatikan oleh pembicara adalah tujuan dan
maksud dalam berbahasa sehingga pendengar dan penutur dapat memahami apa yang
didengar dan disampaikan. Bahasa adalah media untuk berkomunikasi. Bahasa juga menjadi
media untuk mengutarakan opini dan pendapat pada kelompok yang lain. Oleh sebab itu
bahasa sendiri mempunyai peranan yang penting dalam sosial dan juga cukup krusial dalam
berinteraksi dengan khalayak (Adolf Hualai, 2017: 7 dan Gorys Keraf, 1994: 3).

Seiring dengan perkembangan kehidupan insan, bahasa mulai muncul dengan
beragam dan bervariasi. Antara lain: bahasa Arab, Spanyol, China, Inggris, Korea, Jepang,
dan lain sebagainya. Banyak diantara bahasa-bahasa dunia diatas, bahasa Arablah menjadi
bahasa yang yang paling tua serta terlama diterapkan di dunia ini. Hal ini dimulai sejak awal
mula kedatangan agama islam dan diturunkannya kitab suci al-Quran, penutur bahasa Arab
semakin bertambah sampai saat ini. Dan bahasa Arab telah diterapkan oleh lebih dari dua
ratus ribu umat manusia. Bahasa Arab dituturkan dengan pasti oleh kurang lebih terdapat dua
puluh negara. Disebabkan bahwa bahasa Arab merupakan bahasa yang terkandung dalam
kitab suci yaitu al-Quran. Maka dari itu bahasa Arab memiliki peranan penting bagi seluruh
umat muslim sedunia, yang berkewarganegaraan Arab atau non Arab.

Bahasa Arab menjadi alat komunikasi dalam Pendidikan islam juga merupakan suatu
usaha untuk mengasuh dan membina siswa supaya senantiasa bisa memahami ajaran islam
secara menyeluruh. Hal ini juga bertujuan supaya peserta didik menjiwai maksud dalam
ajaran bahasa Arab alhasil peserta didik mampu mengimplemtasikan dan mewujudkan islam
menjadi pedoman dan pegangan dalam kehidupan. Pendidikan dalam keagamaan melibatkan
kegiatan manusia sepenuuhnya, dan tidak sekadar menyuplai anak dengan pemahaman
agama saja, akan tetapi menghubungkan dengan kepribadian anak secara menyeluruh.
berawal dari perlakuan setiap hari, hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia
dengan sesama, manusia dengan alam sekitar, bahkan hubungan manusia bersama dirinya
sendiri.

Pendidikan tak pernah lepas dari penggunaan bahasa sebagai alat untuk
berkomunikasi. Baik dalam penggunaan bahasa Arab atau bahasa lainnya. Pendidikan ssaat

® «“JDIH BPK RI,” Peraturan Pemerintah No.55 Tahun 2007, Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan
Keagamaan Bab |, pasal 2, ayat (1) dan (2), Diakses pada 14 Juni 2023.
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ini terus mengalami perbaikan demi perbaikan guna tercapainya tujuan dari Pendidikan itu
sendiri. Pendidikan menbutuhkan ketepatan dalam sistem dalam hal pengimplementasan,
perancangan, serta penilaian. jika suatu menejemennya tidak tepat, proses pembelajaran tidak
bisa bergerak maju. Pemerintah terus menerus melakukan berbagai upaya guna meningkatkan
kualitas. Proses pembelajaran terus memperbarui kurikulum. Salah satu kurikulum yang saat
ini diusahakan adalah merdeka belajar. Merdeka belajar diartikan sebagai rencana belajar
yang memberikan kesempatan pada siswa agar belajar dengan santai, gembira, tenang, dan
tidak merasa tertekan. Dengan adanya kurikulum ini pendidik juga diminta untuk
memperhatikan bakat alami yang dimiliki oleh siswa. Menteri Pendidikan Nadiem Makarim
mengatakan merdeka belajar adalah konsep yang dibuat supaya siswa bisa mengetahui dan
mendalami bakat serta minatnya masing-masing.

Kurikulum merdeka adalah sebuah kurikulum dengan pendidikan intarkurikuler yang
memiliki keragaman dan variasi dalam pembelajaran. Hal ini bertujuan agar siswa memiliki
waktu yang cukup untuk mengautkan kompetensi dan mendalami konsep. Pendidik atau guru
mempunyai keleluasaan menetapkan pelbagai bahan ajar. Sehingga pembelajaran bisa
dicocokkan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Rencana ini tidak dirancang
untuk mencapai target dalam pencapaian suatu pelajaran tertentu, sehingga hal ini tidak
terikat pada rencana suatu pembelajaran. (Anggreini, 2022). Kurikulum merdeka merupakan
media yang bisa digunakan untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di masa
mendatang. Media ini menyediakan ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi dan
memaksimalkan potensi dirinya. Adapun ciri khas dari kurikulum merdeka belajar, antara
lain: Inquary, Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL), dan
Discovery Learning (DL). Pada riset kali ini penulis mengambil salah satu dari karakteristik
tersebut yaitu pembelajarn Discovery Learning. Diantara beberapa Langkah-langkah
Discovery Learning, penulis hanya mengambil satu langkah kerja pada model pembelajaran
Discovery Learning, yaitu: Pemberian rangsangan (stimulation)®.

Oleh karena itu penting diadakan peneltian ini untuk mengetahui bagaimana
penerapan, keunggulan, dan hasil yang diperoleh pada penerapan stimulus dalam
pembelajaran bahasa Arab. Peneliti mengharapkan dengan adanya peneltian ini mampu
mengetahui bagaimana penerapan stimulus dalam pembelajaran bahasa Arab, dengan
demikian bisa dijadikan bahan ajar maupun evaluasi dalam pembelajaran bahasa Arab.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian secara pengertian adalah langkah-langkah, prosedur atau tata cara
yang digunakan untuk mendapatkan data sebagai pemenuhan tujuan dalam riset. Metode
penelitian dapat diartikan sebagai ketentuan dan aturan ilmiah yang diaplikasikan guna
mendapatkan data sehingga terciptanya tujuan dari riset yang sedang diteliti. Hal ini berarti
bahwa aktivitas ini merupakan penyelidikan sistematis atau yang teratur menurut sistem pada
suatu kejadian. Dan bisa dikonklusikan bahwasanya metode penelitian merupakan prosedur
atau sistematis yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh keabsahan maupun bukti dari

® PG Dikdas, “Mengenal Model Pembelajaran Discovery Learning”. 2020. Diakses pada 14 Juni 2023.
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suatu kejadian berdasarkan alasan yang masuk akal serta didukung oleh data yang otentik
sebagai bukti aktual (objektif, tidak berdasarkan pendapat pribadi).

Dalam riset ini peneliti menggunakan metode studi Pustaka. Adapun rujukan yang
digunakan dalam penelitian ini dimulai sejak tahun 2012 sampai tahun 2023. Metode jenis ini
sering mengarah pada riset yang berasal dari literatur maupun karya sastra seperti buku.
Biasanya peneliti telah mencari terlebih dahulu beberapa buku yang sesuai dengan topik yang
diteliti, lalu membacanya satu persatu guna memperoleh data yang sesuai. Selain buku,
peneliti juga menyandarkan hasil penelitian terdahulu yang mempunyai topik pembahasan
yang serupa maupun sejenis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Stimulation Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran bahasa Arab Discovery Learning sebagai media komunikasi dama
Pendidikan islam pada kurikulum merdeka belajar difokuskan pada pembelajaran bahasa
dimana siswa ikut melibatkan diri secara aktif dalam menerima serta mencari bahan dalam
pembelajaran. Pendidik mesti menerapkan jenis pengajaran yang menunjang peserta didik
supaya ikut aktif dalam bergerak ketika mengikuti kegiatan belajar dikelas. Adapun proses
belajar mengajar yang aktif adalah model pembelajaran discovery learning. Discovery
learning merupakan acuan dalam pembelajaran yang meminta peserta didik terlibat dalam
keaktifan seperti: mencari, menganalisis, dan menyelidiki suatu laporan secara independen.

Discovery learning merupakan salah satu pembelajaran yang banyak digunakan oleh
pendidik untuk mencapai pembelajaran dengan baik. Discovery learning juga diartikan gaya
belajar yang menitikberatkan pada siswa. Dimana siswa diharapkan mampu memperoleh
informasi yang dibutuhkan secara mandiri. Hal ini bertujuan untuk menambah pemahaman
dan pengetahuan serta meningkatkan keterampilan supaya tercapainya tujuan pembelajaran
(Buana, 2017)Tahapan yang pertama adalah stimulation atau stimulasi, fungsi dari stimulasi
adalah untuk menyediakan situasi interaksi belajar. Stimulasi dilakukan dengan cara bertanya.
Hal ini dapat dilakukan dengan cara pendidik mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada
peserta didik. Metode ini mampu memberikan ruang kepada mereka untuk memunculkna ide-
ide serta dapat mendorong eksplorasi. Peserta didik akan memperoleh rasa keingintahuan
untuk melakukan suatu penyidikan sendiri.

Stimulus adalah suatu gairah yang diperuntukkan erhadap peserta didik guna
mengaktifkan indra pada dirinya supaya menghasilkan persepsi dari peserta didik bebentuk
kesungguhan yang berkenaan dengan proses pembelajarannya. Stimulus yang diberikan
melalui indra penglihatan dan indra pikiran dapat memberikan ulasan positif, seperti
timbulnya semangat baru. Stimulus sendiri menjadi unsur penting dalam komunikasi. Ini
karena bahasan utama yang perlu dituturkan oleh pembicara kepada pendengar. Pada
interaksi umum, pesan menjadi sangat berperan. Tanpa adanya pesan, suatu komunikasi tidak
akan berjalan dengan baik. Komunikan merupakan komponen yang memperoleh stimulus
yang diberikan oleh pembicara. Sikap pembicara dalam menyikapi stimulus tentu saja
berbeda-beda tergantung sifat atau karakter yang menerima stimulus tersebut.
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Dalam faktanya,bahasa Arab merupakan mata pelajaran yang diharuskan untuk
ditekuni pada setiap jenjang, mulai dari madrasah hingga universitas berbasis agama.
faktanya di setiap tingkatan pendidikan, tidak sedikit dari murid yang beranggapan bahwa
pelajaran bahasa Arab itu menakutkan dan tidak mengasyikkan. Banyak juga dari mereka
yang beranggapan bahwa bahasa Arab tidak cukup penting dan malas untuk menekuninya.
Hal ini juga didasari oleh kurangnya kecapakan pendidik dalam proses pengajaran, akibatnya
membuat suasana ruang kelas cenderung menjenuhkan dan tentunya trik yang dipergunakan
tidak begitu variatif. Metode yang baik ialah metode yang dapat menyalurkan siswa untuk
menggapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Selain itu, pendidik juga mesti
memperhatikan aspek peningkatan peserta didik. Begitu juga dengan pemilihan metode
pembelajaran. Metode yang dipilih juga harus sesuai dengan siswa. Pengembangan metode
pembelajaran dibangun di atas landasan teori psikologi dan linguistik (Ahmad Fuad Effendy;,
2015).

Penghargaan atau pujian tentang perlakuan atau perbuatan yang baik dari peserta
didik merupakan sesuatu yang begitu diperlukan. Dengan begitu siswa terus berusaha untuk
berbuat lebih baik. Seperti guru tersenyum atau memuji dengan kata-kata bagus kepada
peserta didik yang bertanggung jawab atas pekerjaan rumah yang dikerjakan dengan baik
akan memperoleh pengaruh yang cukup besar bagi siswa itu sendiri. Siswa tersebut
mendapatkan rasa puas dan kebanggaan terhadap diri sendiri, dan siswa lain diharapkan akan
berbuat sedemikian rupa. Arif (2002:128) mengatakan sesungguhnya pemberian pujian
snagat berarti bagi siswa, dengan adanya pujian dapt7 meningkatkan rasa percaya diri pada
anak meskipun pujian tidak selamanya bersifat baik. Diantaranya adalah peserta didik
beranggapan bahwa kemampuan yang dimilikinya lebih tinggi dari teman-temannya dan
menganggap temannya lebih rendah. Hal ini juga megakibatkan peserta didik memiliki sifat
materialistis atau hanya melakukan kebaikan dengan sebab ingin memperoleh pujian dari
guru.

Pembelajaran bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran ditujukan untuk memandu,
membimbing, memotivasi, dan membentuk keahlian dan meningkatkan sikap positif terhadap
bahasa Arab baik secara produktif maupun reseptif. Tujuan pembelajaran bahasa Arab
menurut Fauzan dkk. dari peryataan Thu’aimah dan al-Nagah adalah:

Mengerti bahasa Arab secara benar, yaitu mendengarkan dengan sadar terhadap
keadaan kehidupan secara global.
Menuturkan perkataan menggunakan bahasa Arab sebagai sarana dalam berinteraksi.
Membaca bahasa Arab dengan efisien dan mudah, dapat mendeteksi arti-arti ketika
membacanya..
Menulis menggunakan bahasa Arab sebagai luapan emosi diri
Selama proses belajar mengajar, terkadang muncul gangguan-gangguan yang tidak
diinginkan. Ada beberapa siswa kehilangan fokus ketika didalam kelas. Ada juga yang jenuh
terhadap proses pembelajaran. Siswa kehilangan semangat dan gairah dalam belajar dan
masih banyak lagi karakter siswa lainnya. Masalah ini timbul karena guru tidak memberikan
stimulus yang sesuia dengan keadaan murid.
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Respon merupakan sebuah tanggapan maupun dalih yang bertumpu pada stimulus atau
reaksi stimulus tersebut (Gulo, 1996). Didalam prosesnya didahului sikap seseorang, karena
sikap memiliki keinginan atau kesanggupan seseorang dalam bertingkah laku jika ia
dihadapkan oleh stimulus tertentu. Adapun respon yang ditunjukkan oleh peserta didik SMP
Unismuh Muhammadiyah dalam pembelajaran bahasa Arab antara lain:

Respon Perseptual
Respon perseptual mewujudkan upaya pengenalan individu kepada

lingkungan melalui gaya dan menagkap maknanya dnegan sensori panca indra
mereka. Yang semua itu dicerna oleh panca indra mereka. Respon perseptual ini
memiliki pengaruh dari luar, seperti faktor lingkungan, komunikasi dan lain
sebagainya. Respon perseptual pada anak merupakan reksidari rangsangan alat
inderanya yang baik seperti penglihatan, perabaan, pendengaran yang kemudian hal
itu di olah didalam otak menjadi suatu persepsi yang belum diketahui kebenarannya.

Tidak sedikit dari siswa SMP Unismuh Makassar memperlihatkan pesrsepsi
lumayan bagus. Pernyataan ini bisa ditinjau dari kebolehan siswa, ketika mereka
diberikan suatu perintah untuk menginterpretasikan yang diajarkan oleh guru, tidak
seikit dari mereka kuasa untuk melaksanakan serta mengerjakan beberapa peringtah
ataupun tugas pelajaran bahasa Arab dengan tepat. Peserta didik dengan cukup mudah
meniru guru dalam pelafalan beberapa kosakata dalam bahasa Arab melalui nyanyian
sehingga mudah untuk dihafal dan diingat.

Respon emosional

Psikologi dalam ilmunya bahwa emosi dapat dimaknai menjadi desain akibat
menyeluruh yang mengaitkan lika-liku kehidupan, tabiat, dan fisiologis yang
dimanfaatkan untuk membenahi suatu problematika dalam kejadian istimewa yang
diterapkan oleh masing-masing orang. Emosi merupakan hasil reaksi kognitif
terhadap situasi spesifik, hal ini juga disebut emosi merupakan respons kepadasuatu
kejadian yang menimpa individu.

Respon emosional yang ditampilkan siswa SMP Unismuh Makassar
menampilkan respon emosinal ketika mata pelajaran bahasa Arab sedang berlangsung,
respon ini dapat dibuktikan bahwa adanya transformasi pada sikap dari situasi
ruangan yang sebelumnya bising dan ribut berubah menjadi tenang maupun hening,
hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya rasa cinta terhadap mata pelajaran bahasa
Arab. Mereka tahu bahwa bahasa yang digunakan Al-Quran dalam al-Quran adalah
bahasa Arab, sehingga munculnya rasa kemauan dalam menguasai bahasa Arab
Respon behavioristik (tingkah laku)

Respon behavioral merupakan respon yang berkaitan dengan perilaku nyata
yaitu meliputi kebiasaan dan tindakan’. Pada perangai dalam pembelajaran
ditemukannya jalinann yang kuat antar akibat dari behavior dengan stimulusnya.
Pendekatan pada respon ini memfokuskan terhadap akibat kognitif individu serta
memberikan beragam cara atau trik yang mengarah terhadap respon siswa untuk
mengakomodasi dalam pengambilan gerakan yang nyata untuk perbaikan dalam
perangai.

" Bab Il Kajian Pustaka
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Langkah untuk mengetahui adanya perubahan perangai murid dan pendidik
mata pelajaran bahasa Arab di SMP Unismuh Makassar pada awalnya menyelesaikan
uji coba prapembelajaran bahasa Arab didalam ruangan kelas. Uji coba ini berbentuk
menerjemahkan dan menghafalkan beberapa kosakata dalam bahasa Arab. Jika siswa
menunjukkan suatu perangai berbentuk pemahaman pada materi sebelumnya, maka
guru melanjutkan untuk memberikan materi yang akan dianjarkannya pada pertemuan
kali ini. Jika didalam pengulangan materi, siswa menunjukkan kebelum-fahaman
maka guru akan menjelaskan terlebih dahulu senelum memulai materi selanjutnya.

KESIMPULAN

Hasil penelitian diatas dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu, dapat disebutkan
beberapa gambaran stimulus yang diimpelentasikan pendidik dalam pengajaran bahasa Arab,
anatar lain: 1) penggunaan variasi dan metode, 2) pemberian nilai, 3) pemberian hukuman, 5)
pemberian pujian atau penghargaan. Setelah dilakukan penelitian di SMP Unismuh Makassar
hasil dari stimulus yang dilakukan pendidik bahasa Arab, mendapatkan tiga reaksi yaitu:
respon perseptual, respon emosional, dan respon behavioristik.
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